BAB IV
MLTODE DAKWAH IKSANY DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH FIQUIYAH DI KALANGAN UMMAT ISLAM

A. Sekilas Tentang Muhawaroh Kubro

Dalam bab I telah dijelaskan tentang istilah muha-
waroh, baik ditinjau dari segli etiaologi (bahasa) maupun
‘termininologi (istilah), palam pembahasan ini akan di

Jelaskan mengenai penggunaan istilah muhawaroh kubro,

Pada dasarnya mewang tidak ada pPerbedaan antara
"muhawaroh" dan "musyawarah" dari segi pemahamannya, ]g-
tilab lain Yang identik dalam hal ini adalah sebagaimanna
Yang dipakai dalaan O0rgauisasi-organisasi sosial keagamaan
atau di lembaga—lembaga dan pesautren—pesantren, misalnya
Bahtsul masa'il, iajlis Tarjih, munadlarah dan lain se-
bagainya yang semuanya merupakan suatu aktivitas bertuju-
an membahas suatu atauy beberapa Permasalahan dengan
Jalan musyawarah atau diskusi untuk nhemecankan persoalaan

persoalan kemasyarakatan,

Penambahan istilan "Kubrom di belakang "muhawaroh"
lmengandung pengertian bahwa Kegiatan ini melibatkan ban -
nyak fihak. Baukan kalay Reminjam istilahnya KH, Abdus
Salam ( 31 ) ketika diwawancarai peneliti Pada tanggal 25
Agustus 1994, Beliau memakai istilan "kolosal™ dalam
mengartikan istilal "Kubro", Menurutnya, nal ity disebab-
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kan karena kKegiatan ini diikuti oleh seluruh cabang
IKSANY, Pesantren-Pesantren besar serta berbagai leabagaa

atau organisasi keislaman lainnya.

Dengan demikian dapat ditegaskan, bahwa penggunaan
nama-nama tersebut hanya merupakan perbedaan istilah bela
ka dan tidak ada perbedaan Yang mendasar diantara istilah

istilah itu.
1. Latar Belakang

Pesantren merupaikan salah satu pendidikan non for
mal yang juga berorientasi pada pengabdian terhadap ma
syarakat serta mempunyai andil yang sangat besar dalam
mensukseskan pembangunan dalaa kehidupan berbangsa,ber
negara dan beragama. Hal ini selaras dengail apa yang
digariskan dalam undang-undang Dasar 1945, sebagai lan

dasan konstitusionil negara Republik Indonesia.

Di samping itu Pesantren juga memiliki peran yang
sangat penting, khususnya bagi masyarakat Indonesia da
lam mengantisipasisetiap perkrubangan sehingga menja -
wab permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat. ua
ka untuk merealisasikan peran tersebut Pesantren harus
berjalan bersanding bersama masyarakat agar dapat se-
lalu merasakan dan merespon segala problematika masya-
rakat, khususnya menyangkut masalah fiqhiyah (mu'amala

Kemasyarakatun) yang masyarakat sendiri sulit untuk
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mencari alternatif penyelesaiannya. Dengan dilatar be
lakangi kondisi tersebut, Lembaga Pesantren Al-Khozi-
ny (LPA) Buduran Sidoarjo, memandang perlu adanya su
atu kegiatan yang khusus menyelesaikan masaiah-masa -
lah fighiyah sebagai peran serta dan sonstribuginya

dalam mensuiseskan pembangunan yang berlandaskan pada

syariat Allah dan Rasul-Nya,
Malksud dan Tujuan

Adalah merupakan suatu keharusan, bahwa dalam
mengadakan segala macam tindacan dan aktivitas harus
memiliki tujuan yang pasti. sSebab tanpa adanya tujuan
maka sia-sialah aktivitas tersebut. bemikian halnya -
dengan IKSANY dalanm meyelenggarakan muhawaroh kubro
ini sudah barang tenta mempunyai tujuan-tujuan yang
hendak dicapai. Menurut ust. H.Farmadi tujuan- tujuan

itu antara lain :

a. Untuk meningkatkan Pemahaman dan Kepedulian muhawi
rin (peserta) sebagai penerus perjuangan ulaama' dan
putera bangsa, terhadap permasalahan-permasalahan
yang menjadi problem dalaa kehldupan beragama, ber
masyarakat dan berbangsa. Sebab sebagai penerus
perjuangan para ulama' yang selalu berhadapan deng
an masyarakat, dakwahnya akan kurang meambawa hasil

kalau tidak mewahami apa yang dibutunkan dan menja
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di permasalahan (problem) masyarakat dalam ke-
hidupannya.

Memupuk sikap lebih terbuka bagi mubawirin dan
saling menghormati dalam menghadapi berbagai ma
cam perbedaan pendapat.,

Memperluas wawasan dan cara brpikr wuhawirin .
Hal ini dimaksudkan untuk nenghindari terjadi -
nya perselisihan pendapat dalam persoalan fiq
hiyah di kalangan uamat islam, tanya a adanya
perhatian terhadap perkembangan ilmu dan tehno-
logi. Padahal antara agama, ilau dan tehnologi
Ketiganya harus berjalan seimbang aan selaras .
Agama sebagai penerang bagi Kemajuan ilmu dan
tehnologi,

Untuk mencari alternatif dalam llenyeledaikan ma
salah(fiqhiyah) yang sering terjadi dalaa ke
hidupan bermasyarakat dari tinjauan hukum Islam.
Telah menjadi fitrah manusia yYanyg seialu ber-
Kembang secara dinamis sesuai dengan kKebudayaan
wanusia itu sendiri. Manusia selalu ingin meme-~
nuui kebutupan dalam hidup bermasyarakat, akan
selalu mcnemui permasahan. Fermasalahan tidak
dapat dibiarkan begitu saja kareaa hal itu akan
hengganggu kelangsungan hidup manusia itu sen-

diri,
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€. Sebagai sarana untuk membantu masyarakat awam da
lam menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan
penerapan fiqh Islam, Karena sangat sulit bagi
mereka untuk mencari jalan penyelesaian sebab
keminiman pengetahuan mereka.

f. Membantu program peaerintah dalam merealisasikan
pembangunan, Sebagai lembaga pendidikan, Pesan -
tren merupakan bagian yang tidak dapat dipisakan
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Ke-
beradaan Pesantren yang selalu mengoptimalkan da
lam perjuangan bangsa mengharuskan pesantren dan
segala unsurnya untuk senantiasa aktif mengambil
bagian dalam membangun bangsa menuju masyaraakat
Yang adil dan makmur yang diridlahi Allah SWr .
(Wawancara dengan ust. Ali Imron ( 25 ) dan ust.
H. Farmadi (24) tanggal 20 September 1994)

B. Komponen-komponen Dalam Muhawaroh Kubro

Dalam sebuah organisasi, terselenggaranya suatu
aktivitas karena adanya topangan dari berbagai uansur yang
salang menunjang satu dengan yang lainnya. Unsur- uasur
itu merupakan satu kesatuan sistem yang berarti merupaxkan
Kumpulan atau kombinasi benda~benda atau prihal yangz da-
pat membentuk satu unit keseluruhan yanz utuh dubawah su
atu aburah-aturannya yang khusus, yang bergerak menuju

suatu tujuan,
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Demikian juga halnya dengan muhawaroh kubro, ter

dapat komponen-komponen yang saling interdependensi satu

dengan yang lain. Unsur-unsur tersebut antara lain :

1.

Panitia ( Lajnah )

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia diterangkan ,
bahwa panitia adalah kKelompok orang yang ditunjuk atau
dipilih antuk mempertimbangkan atau mengurus hal-~ hal
yang ditugaskan kepadanya, (Dikbud, 1989 : 645),
Dengan deamikian panitia sama halnya deugan komite, ya
itu sekumpulan orang yang diserahi sesuatu penyelesai
an,

Panitia muhawaroh kubro ini dibentuk bersamaan
dengan panitia Haul dan Haflah Rajabiyah oleh peng -
urus Lembaga Pesantren Al-Khoziny. Panitia inilah
Yang bertanggung jawab atas terselenggaranya muhawa -

rohh kubro,
Masalah ( Astilah)

Tujuan utama diselenggarakannya muhawaroh kubro

adalah untuk menyelesaikan masalah-masalah fighiyah -

Yang menjadi problem dalam Kehidupan beragama dan
bermasyarakat. Maka sudah barang tentu unsur yang
harus ada adalah didapatkannya suatu masalah yang
hendak dipecahkan. Sebab tanpa adanya masalah yang

hendak diselesaikan, tidak mungkin muinawaroh Kubro
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dapat dilaksanakan.

Masalah dalam hal ini hampir sama artinya dengan
Kebutuhan, yaitu jarak atau kesenjangan antara harapan
dan kenyataan yang terjadi dan menuntut adanya suata
pemecahan. ( Ahmadi, 1988 : 9 ). Dengan demisian dapat
ditegaskan bahwa masalaih adalah suatu yang harus di
selesalkan atau dipecalkan karena dapat mempengaruhi

kehidupan manusia maupun lingkungannya.
Peserta ( Mubawirin )

Yaitu dua orang atau lebih yang menghimpun diri
dalam suatu keloampok muhawaroh untuk memecahkan ma~
salah, Kehadiran peserta dalam muhawarop ini atas
undangan panitia pelaksana yang diedarkan sebulan

sebelum hari pelaksanaan.

Mereka adalah orang-orang pilihan yang dipandang
mampu sebagai wakil (delegasi) dari masing-masing ca~
bang IKSANY, Pesantren-pesantren dan Lembaga-lem -

baga sosial keagamaan lainnya.

Menurut data terakhir yang peneliti peroleh,sampai
dengan penyelenggaraan mubawaroh kubra yang V1 pada
tanggal 4-6 Januari 1994 (22-24 Rajab 1414 (i), Lembaga
lembaga atau Pesantren-pesantren yang menjadi peserta

dalam mubawaroh kubro antara lain sebagai berikut :



13.

14.
15.
16,
17,
i8.
19.
20,

21,

PP (Pondok Pesantren) Raudlatut Tualibin

Al Islamy Singgahan Tuban,

PP.
PP.
PP.
PP.
PP.
PP.
PP.
PP.
PP.
PP.

PP.

Raudlatul Ulum ganjaran Gandanglegi Malang.
Lirboyo Kediri Jawa Timur.

Al Haqiqi Sidoresmo Wonocolo Sutabaya

Al Falah Lebak Winongan Pasuruan

Al Is'arf Klabaan Guluk-Guluk Semenep

Manba'ul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan
Syaekhona Kholil pemangan Barat Bangkalan.
Raodlatut Thalibin Jatipurwa Pagirian Surabaya
Banyuanyar Temor Palengaan Pamekasan,

Sidogiri As Salafy Pasuruan Jawa Timur.

Raudltul Ulum Ar Rahmaniyah Pramean Sereseh

Sampang.

PP.

Al Falah Al Islamy As Salafy Ploso .uojo

Kediri.

PP.
PP.
PP.
PP.
PP.
pPP.

PP.

Al Anwar Sarang Rembang Jawa [engah.
M.U,S. Sarang Rembang Jawa Tengah.

Al Falah Al Kholily Kepang bBangkalan
Manba'ul matarif Denayar Jombang

Nurul Jadid Paiton Probolingga.

Al Hidayah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo.

Raudlatul Muta'alimin Wal Muta'alimat Kedung

cangkring Sidoarjo.

PP.

Darul Lughah wad ba'wah Raci Bangil Pasuruan.
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22. Cabang IKSANY Kabupaten Bangkalan
23. Cabang 1KSANY Kabupaten Jember

24, Cabang IKSANY Kabupaten Pamekasan
25. Cabang 1KSANY Kabupaten Sampaag
26. Cabang IKSANY Kabupaten Sidoarjo
27. Cabang IKSaNY Kabupaten dalang

28. Cabang IKSANY ikabupaten Pasuruan
29, Cabang IKSANY Kabupaten Probolinggo
30. Cabang 1KSANY Kabupaten Gresik

31. Cabang 1KSANY Kabupaten Banyuwangi
32, Cabang IKSANY Kabupaten Bondoeoso
33. Cabang IKSANY Kabupaten Lumnajang

34, Cabang IKSANY Kota sladya Surabaya.
4. Moderator (Ro'is)

Menurut batasan yang dijelaskan dalam {amus Besaar
Bahas Indonesia, moderator adalah pimpinan sidang
(rapat atau diskusi) yang menjadi pengarah pada acara
pembicaraan atau pendiskusian masalah. (bikbud, 1989

589).

Dalam suatu muhawaroh (diskusi) harus ada seorang
Yang mengarahkan jalannya pemecahan masalah, yaitu
moderator atau pimpinan diskusi. setlap wmuhawaroh yang
diselenggarakan perlu ada moderatornya, kKarena dalamm

muhawaroh terkadang apa yang dikemukan oleh muhawiriin
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meny iupang dari masalah yang sedang dibahas, mungkin
Juga muhawirin mengalami kesulitan dalam proses disku-
si (megenai tugas dan kewajiban moderator, lihat pada
pada tatatertib muhawaroh).

Moderator dalam hal ini terdiri dari banyak orang yang
dibagi dalam tiap-tiap jalsah (seasont), Jadi setiaap

jalsah dipimpin oleh seorang moderator.
Notulis ( Katib )

Notulis merupakan ealah satu unsur dalam proses -
muhawaroi: sebagai pendamping moderator yang mempunyai
tugas mencatat-pernyataan baik yang berupa pertanyaann
maupun gagasan. Sebagaimana kedudus<annya, notulis ada-
lah orang yang bertugas membuat catatan (notulen) da
lam suatu diskusi atau rapat. Dengan demikian aia joga
mencatat permasalahan-permasalahan khusus yang timbul

dalam proses muhawaroh.

Sebagaimana dengan amoderator, karena muhawaroh ini
berlangsung antara dua sampai tiga bari yang terbagi
dalam lima sampai enam jalsah, maka notulisnyapun mem-

butuhkan sebanyak jalsah yang dilaksanakan,

Ada sedikit perbedaan umengenai tugas notulis dalam
mubawaroh ini, disamping dia mencatat dia Jjuga yang
membaca as'ilah (masalah) yang akan dibanas. Tapi da-

lam hal menyimpulkan dan merwsuskan jawaban- jawaban da
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ri muhawirin itu bukan merupakan tugas notulis, melain
kan ada team lain Yang berwenang untuk merumuskannya ,

yang disebut "Team Perumus",
Team Perumus ( Muhbharrir)

Sesual dengan namanya muharrir adalan orang yang
menyim,ulkan hasil dari pemecaunan suatu ddasalah yang
ada dalam muhawaroh kubro dengan ringkas dan tepat.Un~
tuk mubarrir ini biasanya dipercayakan kepada . orang
yang meampunyal pengetaiuan dan wawasan yang luas baik
dibidang ilmu agama (pengasaan terhadap kitab - Kkitab
salaf) maupun pengetahuan umum (kepekaannya terhadap -
fenomena sosial). piantara orang-orang yang menjadi mu

harrir adalah sebagai berikut -

1. Kil. Abdus salam Mujib ( Buduran )
2. Kii. Noh. Nurul jiuda ( Buduran )
3. K. Muslimin Rosyadi ( Buduran )

4. Ust. Agus Syafi'i (Sidoarjo )
Dewan Mushochhih

Yaitu orang-orang Yang "mentashih" (wengesahkan ,
menetapkan dan merestui) hasil-hasil amuhawaroh setelah
dibalas secara meandalam oleh muhawirin, Sesuai dengan
tugasnya yang sangat berat yaitu meanpertimbangkan apa-
Kah kesepakatan (hasil) dalam muuawaroh ini dapat di

Jadikan sebagai landasan hukum atau tidak, wmaka se-




92

bagai konsekwensinya sudah barang tentu tidak semua -

orang dapat menjadi dewan mushochkin,

Karena itu dalam menentukan orang-orang yang . akan
dijadikan sebagai dewan mushochhib, panitia minta per
timbangan kepada Kyai mujib selaku pengasuh LPA. Paling
tidak untuk menduduki Jabatan ini dipilibhkan orang-
orang yang yang lebih ‘alim, faqih, sepuh dan wira'i .,
Diantara para ulama!' Yang dipilih menjadi dewan . mu-

shochhih dalam auiiawaroh kubro adalah sebagai berikut :

1. KH. Abd. Mujib Abbas ( Buduran )
2. K. Busyro ( Buduran )
do KHe Fadl il ( Sidoarjo)
4. K. Salman ( Sidoarjo)
S. Ki. Hamianm ' ( Sidoarjo) .
6. K. N a awi ( Sidoarjo)
7. KH. M us thofah ( Siaoarjo)
8. KH. Sholeh Qosim (sepanjang)

Kitab-Kitab Refrensi ( Kutubul mu'tabaron )

Keberadaan kitab-kitab refrensi dalam muhawaroh ti-~
dak dapat dinafikan begitu saja, bahkan kebutuhan akan
hal yang satu ini merupakan syarat mutlak yang harus di
lengkapi dan sangat vital, sebab untuk menggali jawaban
atau ibarat dari setiap permasalahan yanyg hendak di

pPecahkan justru dari kitab-kitablah seuua itu didapat -
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kan. Sebaliknya tanpa adanya kitab-kitab, tidak mung -
kin suatu permasalahan dapat diselesaikan karena tidak
adanya sumberacuan (rujukan atau petunjuk) yang di

peroleh,

Banyak kitab—kitab(kuning) Yang beredar dikalangan
masyarakat muslim dan berbagai macam JEnisnya, namun
tidak semua xitab-kitab itu dapat dijadikan sebagai re
ferensi atau acuan oleh 1KSANY dalaam menyelesaikan per
masalahan yanz ada dalam auhawarol kubro. palam hal
ini Kyai Mijib menegaskan, bahwa kitab-kitab yang
dijadikan sebagai dasar rujukan dalamn muhawaroh kKubro
selama ini adalah kKitab-kitab salafiyah yang mu'tabaar
atau Yang lebih dikenal dengan "xKutubul mu'tabarch "
(lebih jelasnya simak dalam pola penetapan hukum dalam
muhawaroh kubro). Dpalam pPembanasan ini akan dicantum -
kan macam-macam kitab yang menjadi rujukan daiam muha-
waroh selama ini, walaupun dalam prakteknya juamlah Ju
dul kitab dalam setiap pelaksanaan mubhawaroh selalu
bertambah. Berdasarkan Jenisnya, kitab-kitab itu pe-
neliti klasifikasikan sebagaimana berikut :

a. Jenis Kitab Figh

1. Nibhayatul Muhata})
2. Al amajmu
3. Mughonniyul Muhtaj

4. 1'anatut Thalibin




5. Asy Syarqawy
6. Al Bajuri 'Ala Syarhir Rabbniyah
7. Al Muhad dab
8. Al Madzhabul Arbaah
9. Fiqhul Islamy
10. Fighus Sunnah
11. Kifayatul Akhyar
12. Bidayatul Mujtahid
13. Yas 'alunak
14. Fathul wahhab
15. Al Fatawil Kubro
16. Al Fatawi Lin Nawawy
17, Al Futuhur Rabbniyah
18. Sulaimanul Kurdy
19. Tausyikh 'Ala Ibhu Qosim
20. Al Ahkamus Sulthaniyah
21. Al Asybah wan Nadlair
22, Al Mizanul Kubro
23. Sab'atul Kutub
24. Is'adur Rafiq
25. Hada Halal wanhada Haram
26. Shirajut Tnalibin
27, Asy Syirwany
28, Bujairimy 'Alal Minhaj

29, Bujairimy 'Alal gKunotib



30. Al Qalyuby

3i1. Nihayatuz Zain

32. Inaratud Dajjy

33. Al Bubhjatul 'Alat Tuhfah

34. At Tarmusy

35. Hamsi Al Igna!

36. Minhajul Qawim

37. Ghayatut Talhishil murad

38. Qawaidul Fighiyah

39. Al Mahally

40. Ar Raudlatu Lin Nawawy

41. At Tasyri'ul Jana'iyil Islamy
42. Al 1bda' Fi Madlaril Ibtida'
43. Hawasyi Madaniyah

44, Al Jamal

45. Al Fatawy Asy Syariah Wa Luhitsul lalawmiyah
46. Risalatul Amajid

47. Bidayatul Mujtahid

48. Al Hawa Lil Fatawy

49. Busyral garim

, Jenis Kitab Tafsir

1. Tafshirus Shawi
2.Tafsir 1bnu Katsir
3. Tafsir lbnu Abbas

4. Tafsirun Nawawy
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Tafsir Al Kabir

c. Jenis Kitab Ladits

1.

Nailul Authar

Al Fatawil Haditsiyah
Fathul Bary

Syarah Shachihul Muslim
Syarah Shachihul Bukhary
Dala'ilul Falihin
Subulus Salam

Nazhatul Muttaqien
Sunanun Nasa'l

Jawahirul Bukhary

d. Jenis Kitab Akhlaq Tasawwuf dan Tauhid

Ihya' Ulumuddin

Jamitul waramatil Auliya!
Syamsul Matarif

Manbatul Ushulul Hikmah
Khozinatul Asrar

Kasyful Ghammah

Tanwirul Qulub

Ittihafus Sa'adatul yuttagien
Al Adzkar Lin Nawawy

Al I nsan

Tuirfatul Murid ( tauhid )



C. Proses Pelaksanaan Muhawaroh Kubro

Muhawaroh kubro adalah merupakan rangkaian Kegiat
an dari acara peringatan Haul (Al maghfurlauuma KH. uoh.
Khozia Khoiruddin dan Kil, Moh. Abbas Khozin) dan Haflah
Rajabiyah yang diselenggarakan setiap tahun olen Lembaga
Pesantren Al-Khoziny ( LPA ), karena itu panitianyapun
Juga sama, hanya saja ada panitia khusus yang diberi

tanggung jawab dalam menangani muhawaroh kKubro.

Panitia dibentuk dua bulan sebelua hari peiaksana
an yang terdiri dari wakil-wakil santri yang dipandang
mampu dalam inenjalankan tugasnya. Hal ini dilakukan ka-
rena muhawaroh ini penyelenggaraaannya mewerlukan per
siapan yang matang dan waktu Yang relatif lama., Untuk le
bih jelasnya dalam pembahasan ini akan didiskripsikan se
cara rinci tentang rangkaian proses pelaksanaan muhawa -

roh kubro mulai awal hingg akhir,
1., Pra Pelaksanaan
a. Pemberitahuan dan Permohonan ast'ilah (masalah)

Setelah panitia terbentuk dan mendapat legiti-
masi (pengesahan) dari pengasuh, segera pPanitia
mengadakan rapat I untuk membagi tugas sesuai deng
an bidangnya masing-masing. Baru setelai itu pa~-
nitia Khusus yang menangani muliawaroh kKubro weng-—

edarkan peaberitahuan dan Sckal igus permohonan as



mun demikian tidak terlalu dipaksakan dalam penye-

lesaiannya. ( Wawancara tanggal 24 Septeaber 1994)
Permohonan Pendelegasian Peserta

Setelah ditetapkan sepuluh masalah yang akan
dibahas, sebulan sebelum hari pelaksanaan panitia
membuat undangan yang berisi permohonan pendelega~
sian peserta ( Muhawirin ) Kkepada seluruh  cabang
IKSANY, peéantren—pesantren dan lembaga~lembaga
atau fibak-fihak yang dipandang perlu untuk di

undang, masing-masing dua orang.

palam undangan itu dilawspirkan juga permasalah
an-permasalanan yang akan dibahas aalam muhawaroh
kubro, dengan tujuan agar sebelum as'ilah itu di
bahas dalam forum mubhawaroh kubro terlebih dahulu
dibahas dilingkungan cabang-cabang IKSANY atau pe-
santren masing-masing. Karena itu, merupakan per-
syaratan bagi mubhawirin untuk membuat salinan ( fo
to copy ) jawaban dan ta'bir ( ibarat ) dari ma~-
sing-masing masalaih yang sudab dibauas di lingkung
annya untuk diserahkan kepada koordinator panitia
pelaksana. Jadl mereka datang tidak berangkat dari
pengetahuan yang kosong tetapi, mereka sudah mema-
hami permasalahan dan mempersiapkan jawabannya un

tuk selanjutnya dikaji secara mendalam lagi dalam
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ilah kepada seluruh cabang-cabang IKSANY, Pesantren-
Pesantren dan lembaga-lembagu lain yangi * dipandang
perlu, dalam bentuk pertanyaan dengan alokasi waktu

satu minggu,
Penyelessian Masalah (as'ilah)

Begitu semua as'ilah terkumpul dikoordinator pa~
nitia, segera diadakan rapat II untuk .aenyeleksi as~
ilab-as'ilah yang terkumpul, sienurut ust. H. Farmadi
( 24 ), penyeleiksian as'ilah ini dilakukan karena
banyaknya as'ilah yang beragam jenis dan Kualitasnya.
Kkarena itu perlu adanya penyeleksian kKcmbali tegas
beliau. Jadi tidak semua masalan yang masuk dapat di
bahas dalam forum muhawaroh Kubro, tapi narus memili

ki kreteria-kreteri paling tidak sebagai berikut

1. Masalah itu harus faktual, artinya benar - benaar
terjadi dalam kehidupan nasyarakat.,

2. Harus aktual aan mendesak untuk diselesaikan.

d. Masalah itu belum ada atau belum Jelas kedudu -

kan hukumnya,

Karena terbatasnya alokasi waktu Yang tersedia ,
sementara masalah-masalah yang térkumpnl sangaat
banyak, dalam mubawaroh kubro biasanya hanya meng-
angkat 10 ( sepuluh ) masalah yang dinilai telah me

meanuhi persyaratan-persyaratan tersebut di atas., Na-
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forum muhawaron Kubro yang sebenarnya.

Pada batas waktu Yang telah ditentukan para
Peserta berdatangan dan mendarftarkan diri bPada
panitia yang telah mempersiapkan segala kebutuhan

dan fasilitas lain yang diperlukan dalam pelaksa~

naan muhawaroh Kubro.
2. Pelaksanaan

Di dalam undangan peserta dimohon hadir sehari
sebelum hari Pelaksanaan, merekg datang dengan mem
bawa surat bpengantar dari masing--masing lembaga dan
mendaftarkan diri kepada panitig di kantor kesekreta
riatan. Peserta yang telah mendaftarkan segera di
beri tanda peserta lengkap ddngan fasilitas Yang di
pPerlukan, sejak itu mereka resmi menjadi peserta dan
sekal igug mcrupakan tamuy kehofmatan, Mereka diperla-
Kukan cukup istimewa, mulai dari tempat tidur, makan
Saupal dengan kamar mandi Semuanya dibedakan dengan
santri biasa (bukan beserta), tempat tidur peserta
berada di tempat khusus yaitu disebuah goah (aula )
LPA. Pokoknya hampir segala Kebutuhan peserta di
sediakan oleh bPanitia pelaksana demi terciptanya sua
Sana yang nyaman bagi peserta sehingga muhawaroh da
pat berjalan dengan baik dan mencapai hasil sesuai

dun zan yang diharapkan,
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Peserta dimohon hadir senari sebelumnya ini di
maksud«an agar dapat istirahat yang cukup bagi peserta
yang habis aenempuh perjalanan Yang jauh khususnya. se
hingga upacara pPembukaan (opening ceremony) yang telah
direncanakan berjalan scbagaimana yang telah dijadwal-

Kan °

Dalam upacara Pembukaan ini dihadiri olen banyak
Kalangan tidak hanya mubhawirin saja, tapi juga para
undangan yang terdiri dari pejabat, setempat, tokoh mg
Svarakat, para dosen dan utstadz juga oleh bPara santri
LPA sendiri. Selain itu tidak jarang Panitia panitiia
Jjuga llengundang pakar-pakar tertentu Yang ahli di bi-
dangnya, tergantung pada ketercakupan masalah yang
akan diselesaikan, Mereka itu yang akan membawakan ma

kalah yang berkaitan dengan masalah,

Upacara ini diselenggarakan di serambi mushalla -
LPA. Setelah undangan berkumpul dan menempati tempat
Yang telah disediakan, maka Upacarapun segera dimulai.
Seorang petugas petugas pemimpin acara telah membuka
acara ddngan bacaan fatiha. Upacara berlangsung dengan
""ikmat, sambutan dari berbagai fihak dipersilahkan ’
sampal pada sambutan terakhir oleh Bapak KH. Mijib Ab-
bas selaku pengasuh LPA yang sekaligus membuka : acara
wuhawaronh kubro dengan bacaan basmalah dengan diiringi

tiga kali ketukan dan disambutan tangan para undangann
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Yang memadati ruangan upacara.

Setelah upacara Pembukaan selesai Para undangan di
persilahkan istiraunat sebentar, Kesempatan ini dipergu
nakan oleh panitia untuk merubah formulasi ruangan se
telah dipakai upacara pembukaan, Pembenahan dirasa cu-
kup dan mubawirin sudah siap di tempatnya masing - na
sing, maka koordinator Panitia membacakan tat tertib
dan informasi lain Yang berkaitan dengan tehnis pelak-
Sanaan muhawaroh kobro. Baru Kemudian koordinator pa
nitia menunjuk Seorang moderator untuk memimpin jalan-
bya muhawaroh yang sebelumnya sudah dipersiapkan, me
nyusul kemudian unsur-unsur muhawaroh yang lain, di
antaranya adalah notulis, team perumus dan dewan mu-

shochhih,

Setelah forum dipandang representatif untuk di
lanjutkan, segera moderator memulai Jalannya muhawaroh
dengan bacaan basmalah dan diikuti oleh semua yang ha

2 dalam forum uuhawaroh,

Islam adalah agama rahmat bagi semesta alam, kare-
na itu ajarannya mendorong kegiatan pemeluknya untuk
mewujudkan kemashlahatan dan kesejahteraan hidup lahir
batin di dunia lnaupun di akhirat, Karenanya Lembaga
Pesantiren Al-Khoziny Buduran Sidoarjo merasa terpang -~

£11 untuk mengorganisir kegiatan—kegiatannya dalam
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rangka mewujudkan peribadatan, pendidikan dan dakwah
Islamiyah dan terwujudnya kesejahteraan sosial pada
unumnya dengan mencetak kader ulama',zu'ama', fuqaha*

yang muttaqin dan mukhlishin,

Menyadari bahwa dalam kKehidupan masyarakat sela-
lu terjadi perubahan dan perkembangan, maka lemba-
ta Pesantren Al Khoziny dan alumninya ( baca; IKSANY)
harus tanggap terhadap tantangan- tantangan Yang di
hadapi oleh masyarakat dan turut menyelesaikannya

dengan penuh keihlasan dan ketaqwaan,

Mubhawaroh kubro bukan sekedar merupakan aktiviee
tas untuk memperkaya jenis kegiatan bagi IKSANY, tapi
lebih merupakan bpanggialan dakwah lslamiyah yang ha-
rus dikembangsuburkan oleh ummat Islam dalam rangkaa
lif'la'i kalimatillah sehingga izzul Islam wal musli-
min dipersada bumi ini. Yang demikian itu sangat ber
ltumpuh pada insan-insan dakwah Yang berpengetahuan
dan berwawasan luas untuk selalu berperan aktif dalam
mengkaji hukum-hukum Islam untuk menjawab problem-pro
blem kehidupan masyarakat sebagal akibat dari konsek-

wensi dari kedinamisan peradaban.

Segala persoalan Yang dipecahkan dalam muhawaroh,
agar nantinya dapat dijadikan sebagai landasan dalanm
sehidupan sosial harus melalui proses pengkajian yang

mendalam serta menuntut Perhatian dan konsentrasi yang
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L1Nggl dari muhawirin (peserta muhawaroh). Dalan pe-
nyelesaiannya, Karena itu nampak diantara muhawirin
sangat antusias dalam memberikan respon terhadap na
salah yang dilontarkan oleh seorang notulis pPada awal
pPembahasan yang dibantu oleh teanm pPenulis papan. (n-
tuk menghiadari Pemahaman yang menyimpang terhadap
Permasalahan, moderator selalu melontarkan bpermasalah
an kepada muhawirin apakah ada Kejanggalan atau ke—
tidak jelasan permasalahan. Bila ada maka diberikan

Keseapatan pada shohibul ast'ilah (fihak yang punya

masalah) untuk membeberkan permasalahan yang sesuai
dengan kKasusnya. Setelah diperoleh pemahaman Yang sa
ma terhadap permasalahan, maka moderator memberikan

Pada mubawirin d@ntuk menanggapinya,

Dalam forum muhawaroh sangat langka sekali bila
terjadi persamaan pandangan (pendapat) sekaligus da-
lam satu.: paket masalah° Justeru dialog Yang ketatdan
sangat alot yang seringkali terjadi untuk mencapai ha
sil keputusan valid Yang dapat dijadikan sebagai lan
dasan bagi ummat Islam Dalam memerapkan hukum - hukum

figh Islam,

Karena yang menjadi peserta mubawaroh kubro rata
rata mereka adalah para utstadg (atsatidz) babkan ada
diantara mereka Yang sudah mendekati tingkatan Kkyai;

pengalaman aereka dalaam mengkaji berbagai macam kKitab,



sehingga tidak mengalami kesulitah dalam memahami dan
menyadap sumber-sumber argumentasi dari kitab ¥ Islam
klasik ( kutubul mu'tabarah ) yang dijadikan sebagaii

kitab-kitab acuan atau referensi dalam muhawaroh,

Muhawirin saling melontarkan jawaban, saling me -
nambah dan melengkapi bahkan saling menyanggah dan
membantah setiap jawaban yang dilontarkan oleh muhawi
rin lain dengan menyebutkan sumber dari mana Jjawaban
atau ibarat itu diambil, Mereka terus mengkaji - .dan
mengkajikitab-kitab untuk mendapatkan gambaran penye-
lesaian. Taarrud ( perdebatan) selalu tak terelakkaan
dan menyita waktu yang cukup lama karena mereka sa-
ling menguatkan argumentasinya masing-masing, sehing-
ga terkadang perlu tindakan pelurusan oleh team pe
rumus setelah dipersilahkan moderator. Naumun keadaann
ini selalu berulang-ulang sehingga tidak jarang dewan
mushochhih turun tangan untuk memberikan nasehat dan
pengaraban seperluanya atas permochonan moderator. beng
an demikian dapat diilustrasikan kondisi forum seba -
gai berikut : Termin pertama, diberikan kesempatan ti
ga orang untuk memberikan pandangannya. Bila diantam
ketiga jawaban itu terjadi perbedaan, maka moderator
tidak akan menambah jawaban lagi, tapi memberikan kKe-
sempatan pada masing-masing mujawwib ( orang yang

menjawab ) pertamna untuk menguatkan argumentasinya .
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Tapi kalau ketiga jawaban itu masibh belum juga bisa
dikompromikan, moderatog membukan termin lagi pada
‘peserta lain untuk menanggapinya, disinilah sering ter
Jadinya dialog yang alot dan sangat ketat itu. Dari
setlap masalah yang ada, dibatasi waktu selama 90 me-
nit, tapi kalau masih Juga tidak dapat diselesaikan ,
maka diadakan pPerpanjangan waktu maksimal 30 menit
dengan persetujuan sekurang—kurangnya separuh dari mu
hawirin yang hadir, demikian seterusnya sampai meng-
hasilkan suatu kesepakatan dengan mendapatkan penge -
sahan dari dewan mushochhih diakhiri dengan bacaan al
faticha yang dipimpin moderator, Dengan bacaan fati -
cha ini dimaksudkan semoga Allah meridlahi segalaapa

yang telah ditetapkan bersama.,

Bila dengan Perpanjangan waktu itu masih Juga tak
terpecabkan, maka diambil keputusan untuk me-mauquf -
kan masalah, Menurut ust. Farmadl dan ust. Ali Imron
bahwa ada dua sebab masalan itu dianggap mauquf ya~
itu disamping karena dengan perpanjangan waktu tapi
tidak juga diputuskan, juga ada sebab lain, karena
tidak hadirnya (ghaib) shahibul as'ilan dalam forum

muhawaroh,
a. Format Ruangan

Untuk menciptakan jalannya muhawaroh dengan
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baik, panitia berusaha semaksimal mungkin untuk

mewujudkannya. Sampai dengan format ruanganpun di
atur sedemikian rupa sehingga muhawirin dapaat
saling melihat antara satu dengan yang lainnya.peng
an demikian dapat tercipta suasana yang komunikatif
dalam muhawaroh. Adapun format ruangan dapat dili

hat dalam gambar berikut inj :

[

6a 1

6b
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Keterangan :

1. Papan tulis

2. No tulis ( katib )

3. Moderator ( ra'is )

4, Team perumus ( mubarrir )

5. Dewan mushochhih

6. Kitdsb-kitab referensi (kutubul mu'tabarah)

7. Pe s er ta ( mubawrin )

Tata Tertib

bdop v
Keberadaan aturan—-aturan yang mengikat, memang
sekali diperlukan dalam setliap pelaksanaan muhawa -
roh atau bentuk-bentuk halagah yang lain. Karena

dengan adanya aturan-aturan itu muhawaroh dapat ber

langsuug dengan tertib tidak acak-acakan ( sauur
manuk) , masing-masing mengerti akan hak dan kewajib

annya dan tidak menuruti kehendaknya sendiri-sendid.

TATA TERTIB MUHAWAROH KUBKO
LEMBAGA PLSANTREN AL-KHOZINY BUDURAN SIDOARJO

Pasal 1
PuLAKSANA DAN PESERTA MUHAWAROH

1. Pelaksanaan muhawaroh ditangani oleh sub badan

koordinator pelaksana muhawaroh pada panitiia
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Haul dan Haflah Rajabiyah, ‘

Peserta mhhawaroh terdiri dari paré delagasi ca~
bang-cabang Ikatan Santri Al-Khoziny (IKSANY )
serta delegasi dari Pondok Peéantren dan undang-
an yang diperkirakan mencapai 50 delegasl masing

masing beraggotakan dua orang utusan,
Pasal I1I

PELAKSANAAN DAN TATA CARA MUHAWAROH

Muhawaroh dipimpin seorang moderator dan diinven
tarisasikan oleh seorang notulis dibantu team

bpenulis papan,

» Muhawaroh disertai oleh team perunus dan dewan

mushachhih,

Satu masalah diberi alokasi waktu selama 90 me-
nit, yang bila dipandang perlu, bisa diperpan -
Jang maksimal 30 menit dengan persetujuan seku -
rang-kurangnya separuh dari peserta yang hadir,
Jika bahasan suatu masalah tidak terpecahkan
dalam alokasi waktu yang ditentukan, maka masala

tersebut dianggap mauquf,

Pasal I1I
HAK DAN KEWAJIBAN

Hak dan kewajiban peserta muhawaroh

a, Mendaftarkan diri di kesekretariatan ketika da
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tang di LPA.
Menempati majelis ( forum ) muhawaroh selan -
batnya 10 menit sebelum pertemuan setiap ji.l

san di mulai.,

c.Menandatangani lembaran hadir atau absen pe

d.

serta,

Menyerahkan salinan atau fotho copy Jjawaban
berikut ta'birnya untuk éetiap permasalahan -
yang akan dibahas pada koordinater pelaksana.
Menjawab dan menanggapi permasalahan setelah
diberi waktu oleh pimpinan atau moderator mu
hawaroh.

Turut bartanggung jawab atas senua Keputusaan

muhawaroh,

2. Hak dan kewajiban mouerator muhawaroh

a.

Mengusahakan ketertiban dan kelancaran Jalan~

" nya muhawaroh,

Menerangkan duduk permasalahan dan maksudaya
sebelum dibahas.

Membagi dan mengatur kesempatan xepada setiap
muhawrin untuk menanggapi permasalahan.
Membuka termin untuk mempertabanikan dan  me-
nyanggah bagi mubawirin yang penaapatnya bhe

lum bisa disatukan,
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Meluruskan perbiciraan yang menyimpang dari
pokok bahasan.

Mengambil kesimpulan dari jawaban - jawaban
yang masuk.

Memimpin bacaan al-faticha apabila masalah -
yang dibahas terpccahkan setelah mendapatkaan
pertmbangan, rususan dan persetujuan dari
team perumus scitu dewan mushachhih,

persifat obyekti{ dan bijak sana selama ke
pemimpinannya.

palam keagaan cdlarurat, moderator muhawaroh
bisa menunjuk sescorang untuk menggantikan po

sisinya.

3. llak dan kewajiban team perumus

ae.

b,

dengikuti jalannya muhawaroh

Meneliti semua juwaban yang masuk berikut ta"
birnya.

Memberi rumusan dan menyusun teks jawaban se-

tiap masalah yang telah terpecahkan,

4, Hak dan kewajiban dewan mushachhih

a. hengikuti jalannya auhawaroh

b. Memberi nasehat uvan pengarahan bila dianggap

perlu.

c. Mempertimbangkan dan mentashchin semua hasil

Keputusan.
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Pasal v

PLNGAMBLLaN SLPUTUSAN

Semua Keputusan diambil darij Kemufakatan muhawj-
rin setelan wendapat resgty dari dewan mushachhin
Jika terdapat dua atay lebih bpendapat yang sa=-
ling bertentangan, maka diseralkan bada kebijak-
Sanaan moderator amuhawaroh,

Semua keputusan yang uiunggapvsyah tidak bisa dij

ganggu gugat,
Pasal vy
LMHMMN—LMMMMN

Keluar masuk majlis (forum) tanpa izin moderator

muhawaroh,

Membuat gaduh dan kacau Jalannya muhawaroh

- Menhanggapi atay menyanggah Permasalanan tanpa

melalui moderator muhawaroh,

Pasal vi
SANKSI~-SANKSI DAN ATURAN TAMBAHAN
Jika terjadi bPelanggaran bada tata tertib diatas
maka sanksinya diserahkan Kepada kebijaksanaann
imoderator muhawaroh,
lHal-hal yang tidak tercantum dalam susunan tata
tertib ini, akan diatur kKemudian dengan kebijak-

sanaan xoordinator pelaksana, (pokumen LPA 1994),
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c. Jadwal Pelaksanaan Muhawaron Kubro

Telah dijelaskan dalaam pembanasan terdahulu

bahwa pelaksanaan munhawaroh kubro ini berlangsung

selama dua sawmpai tiga hari dalaam menyelesaikan 10

ymasalah yang telah diseleisi, yang terbagi dalam

beberapa jalsah ( season ). Dalam hal ini wust.Ali

Imron ( 25 ) menjelasikan, bahwa setiap jalsah rata

rata ditargetkan paling tidak berhasil meyelesai -

kan dua masalah,

Untuk lebibh melengkapi bagaimana diskripsi pro

ses pelaksanaan muhawaroh Kubro secara kronologis,

salah satu contohnya dapat ditampilkan jadwal mu-

hawaroua xubro vl yang tcerselcengsara pada tanggal

4 - 6 Januari 1994 sebagsal berikut -

01,

02,

S EL

16.00
18.30
19.30

21,30

R AB

07.00

- JADWAL MUHAWAROH KUBRO VI

R N L S T T e o o s 0 o e o2 e e e et e e e
et e et -

S A, 4 Januari 1994

18.30 WIB : Pendaftaran peserta

19,30 WIB : Makan malam

21.30 WIB : Opening Ceremony (pembukaan)
07.00 WIB : 1 stirahat

y o Januari 1994

08,00 WIB : sarapan Pagi




12,00 - 12.30 WIB : 1stirahat (shalat dhuhur)
12,30 -~ 13.00 WIB : Makan siang

13,00 - 16,00 WIB : auizawaroh jalsah 11

16,00 - 18,30 WIB : 1stirahat (shalat maghrib)
18.30 - 19.30 wIB : Jdakan malam

19.30 - 23,00 WIB : subawaroh jalsah III

23,00 - 07,00 WIB : 1 s t irahat
03. KAMIS, 6 Januari 1994

07,00 - 08,00 WIB : Sarapan pagi

08,00 - 12,00 wIB : Muhawaroh jalsah IV

12,00 - 12,30 WIB : Istirahat (shalat dhubur)
12.30 - 13.00 wiIB : aakan siang

13,00 - 15,00 WIB : mubawaroh jalsah V

15.00 - selesai : Closing Ceremony (penutupan)

( bokumen LPA 1994 ),
d. Pola Penetapan Hukum dalam pMuhawaroh Kubro

Sejalan dengan mayoritas ( jumbur ) ulama', IK -
SANY Buduran Sidoarjo mendasarkan paham keagamannyaa
pada empat sumber ajaran 1slam, ya'ni Al Qur'an, As
sunnali, Al Ijma' dan Al giyas. balam memnahami dan
menafsirkan ajaran Islam dari sumber-sumber tersebut
di atas, 1KSANY tidaka melakukan langsung melalui

ijtibhad para ulama', melainkan dengan menggunakan -
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pehdekatan madzhab, Sebagaimang digariskan dalam
Anggaran pasar ( AD ) Lembaga Pesantren Al-Khoziiny

Buduran Sidoarjo pasal dua (2) dan tiga (3) yaitu :

Pasal 2 ;

Lembaga Pesantren Al-ihoziny bertujuan mewu jud-~
kan peribadatan, Pendidikan dan dakwah Islami -
Yah menurut balbam Ahlussunnahn Wal Jama'ah gerta
mewu judkan kesejahteraan sosial pada umumnnya
dengan bardasarkan Pancasila dan yuyp 1945,

Pasal 3

Lembaga Pesantren Al-iKhoziny beragidah Islami -
yYah menurut paham Allussunnah wal Jama'ah dan
mengikuti salah gatu faham yang empat Yaitu ;
Maliki, llanafi, Syafi'i dan Hambali, ( Lembaga
Pesantren Al-Khoziny, 1982 : 17).

Mengacu pada rumusan yang terdapat dalam AD
LPA tersebut, maka Yang dimaksud dengan mengikuti
salah satua pPaham yang empat (madzhabul Arbaah) me~
nurut KH. Abd. Mijib Abbas adalah Madzhab Syafiiyah
dengan alasan - periama, karena madzhab Yang paling
dominan sejak masa-masag awal Islam di Nusantara ada
lah Asy Syafi'iyah, maka dengan alasan Praktis gy~
dah sewajarnya apabilg rumusan Anggaran dasar
tentang salah saty faham yang eupat diartikan se~
bagai madzhab Asy Syafi'i, Kedua : Pengalaman seja~
rah berabad-abad dari wimat Islam di Indonesia me
hunjukkan bahwa figh Islam fersgi madzhab syafiti

nampak relatif lebih cocok untuk diterapkan, (Wawag



cara pada tanggal 20 Oktober 1994),

lial itu dapat dilihat dalam kajian-kajian kitab
sehari-harinya dan pPraktek muhawaroh kubra yang
selama ini dilaksanakan oleh 145ANY, dalam penyele-
saian masalah fighiyah selalu merujuk pada kitab
kitab yang disusunoleh ulama‘'~ulama' bermadzhab Sya
fitiyah, Kemungkinan besar pertimbangan-pertimbang-
an praktis banyak wmenentukan dalam pemilihan kitab
kitab yang dimaksud ya'ni bahwa kitab-kitab itu
mudah diperolehn, Disamping itu terdapat pula alasan
filosofis dengan berangkat dari asumsi bahwa para
penulis kitab-kitab tersebut merupakan juru bicara
resmi bagi pemikiran hukum Islam madzhab Syafiiyah,
Karena itu kendati kitab-kitab tersebut bukan me-
rupakan karya langsung Imam Syafi'i, namun . kebona~
fiditasannya sebagal rujuikan madzhab Syafi'iyah t¢i
dak pernah diragukan. Kitab-kitab itulah yYang
sampal sekarang dikenal dengan scbutan Al Kutubul

Mu'tabarah". (Amin dan Isma'il Ahlmad, 1994 : 165),

Dari sini nampak Jelas, buhwa selusai tidaknnya
Suatu masalah dalam muhawaroh kubro sangat bergan -
tung pada ada tidaknya jawaban secara eksplisit ten
tang masalah-maslais yersebut dalam kutubul mu' taba-
rah. Apabila maslau Yang dibicarakan tidak ditemu -

kKan jawabannya dalam Kitab-kitab itu, sikap tawaq -
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quf (menunda pemeeahan permasalahan) yang diambil -

dan permasalahan itu dianggap mauquf,

Namuan demikian dalan prakteknya untuk menghinda
ri mauqufnya penetapan masalali-masalah baru yang be
lum sempat dibalias dan bahkan belum sempat dibayang
kan oleh penulis kitab-kitab madzhab Syafit'iyah, fo
rum (para ulama') menyepakati ditempuhnya sistem
bermadzhab secara manhaji, yaitu dengan mengikuti -
metode istinbat (berfikir atau berijtihad) yang
ditempuh oleh imam madzhab. Pengertian imam madzhab
di sini tidak bhanya mencakup imam Syafi'i saja, me-
lainkan juga wencakup ketiga imam madzhab lainnya .
Demikian juga dalam bermadzhab secara gouly, yaitu
mengikuti madzhab sebagai aqwal (ucapan-ucapan, pen
dapat-pendapat) hasil istinbath dengan menggunakan
suatu manhaj, maka pendapat yaang diambil tidak ter-
batas hanya dari lingkuugan madzbhab Syafi'iyah me-

lainkan juga dari ketiga madzhab yang.lain.

Mengenali kKketetapan untuk mengambil keputusan ,
baik secara manhaj waupuu secra qoul di luar madz-
hab Syafit'iyah ini tidak wenyalahi Anggaran Dasar
LPA bahkan memang memungkinkanaya. Atau setidak-~ti-
daknya, tidak terdapat pernyataan yang secara eks - .
plisit dalam AD LPA yang melarangnya. Bahkan justru

dalam penyusunan AD LPA yang tidak secara langsunng



menyebut .. LPA sebagai Lembaga yang.terikat hanya
pada madzhab syafi'iyah. Di sinl nampak kearifan pa
ra ulama' untuk memungkinkan mengambil pendapat da-
ri ketiga madzhab yang lain, apabila itu memang be-

tul-betul dibutulikan,

Kenyataan di atas senada ddngan apa yang dite -
gaskan oleh Zamakhsyari blofier (1985 : 158), bahwa
walaupuin para Kyai wengikuti suatu faham atau alir-
an madzhab tertentu yaiﬁu Syafi'iyah, namun merekaa
memiliki fleksibilitas yang cukup untuk meanyesuai -
kan bukum-husun agama Islam dengan kondisi sosial
yang sedang dihadapi. Disamping itu walaupu para
kyai mengikuti secara ketat suatu aliran madzhab
tertentu, namun tidak berarti bahwa mereka meng -

aabaikan pendapat-pendapat ulama' madzhab yang lain,

Karena alasan-alasan yang praktis, para kyail
berpendapat bahwa, adalah ucnguntungkan bila meng-
ikuti secara aenyelurui suatu madzhab tertentu, Kka
rena perasaan terikat padu madzhab tertentu dapat
memberikan suatu pangkal bertolak yang lebih memuas
kan, karena itu kita harus terikat oleh batas- ba-
tasan tertentu sebab kalu tidak kKita akan terlempar
ke dalam belukar sistem yurisprudensi dan tidak
akan tahu sistem mana yang paling baik dianut.

Kyai Idham Chalid dalam membandingkan imam
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Syafi'i dengan lmauw tambali meagatakan, bahwa imam
Syafi'i lebih diplomatis dari pada imam Hambali .
Ajaran-ajaran imam bambali menurut beliah terlalu
Kaku dan sukar dikomprowixan dengan keadaan, -~se-
dangkan ajaran-ajaran imam syafi'i dianggapnya yang
paling baik dari keempat madzhab, karena ajaran -
ajarannya mengkompromisian ajaran imam Maliki dan

imam Hambali.

Maka dapat ditcgaskan bahwa pada unumnya para
Kyai bukanlah sarjuna~sarjana (kaum intelektual )
,muslim yang picik wawasannya, yang secara buta me-
ngikuti faham suatu madzhab tanpa mempunyai kemam~
puan untuk menyesuaikannya dengan kondisi sosial
dan geografis tertentu. iereka bukannya mempraktek
kan taqlid karena kepentingan taqlid itu sendiri ’
melainkan taqlid kepada madzhalb syafi'i sebagaal
pilihan yang paling baik dalam melaksanakan fiqh -~
Islam, mereka yakin bahwa dalam sistem yurispruden
si madzhab syafi'i selalu dimungkinkan adanya pi-
libsn untuk awenyesuaikan dengan keadaan Kehidupaan

yang nyata.

Dalam masalah pemilihan pendapat diantara. pen~
dapat yang berbeda yang biasa dikenal dengan isti-
lah tarjih (memilih pendapat yang paling kuat di

antara beberapa pendapat ), dilakukan pen%ambilaan



keputusan secara kolektif (taqrir jam'i), Adanya
syarat kolektif dalam istinbat dan téqrir seperti

ini sangat penting pula artinya dalam mencegah ke~
mungkinan terjadinya penyalahgunaan oleh oknum - ok

nun yang tidak bertanggung jawab.

Untuk merealisir itu semua, peandalaman terhadap
ushul fiqh, gqawaidul figliiyah, mugaranatul madzha -
hib dan yang semacamnya merupakan suatu keharusan,,
bahkan dalam rangka untuk lebih menguatkannya,perlu
adanya peserta muhawaroh yang memiliki spesialisasi

dalam masing-masing madzhab yang empat.

Dalam rangka mengatasi kesan kurang mendalamnya
pembahasan dalam forum muhawarch kubro, dapat di
ukur berdasarkan bcerat ringannya maslah yang di
bahas, yang diberengi dengan penyeleksian masalaah
menurut relevansinya. harena itu jwnlah masalah yang
ditargetlkkan (10 as'ilali) untuik diselesaikan tidak
nampak terlalu dipaksakan. Disamping itu untuk me-
nunjang pemahaman yang lebih utuh tentang hakekat
masalah yang dibahas, hingga mampu menelurkan ke~
putusan yang bijaksana sesual dengan kemashlahataan
unversal ajaran lslam, kehadiran dan peran - serta

yang aktif dari para pakar ilmu pengetahuan dan teh

nologi sangatlah penting artinya,



Dari ilustrasi di atas dapatlal disimpulkan ten
tang pPola penetapan hukum dari permasalahan yang
ada dalam foruam muhawaroh kubro yang dilaksanakan
oleh IKSANY Buduran Sidoarjo, antara lain sebagai -

berikut

1. Dalam sustu Kasus yang bila Jawabannya sudah di
temukan pada ibarat kitab daan terdapat hanya
satu pendapat (qaul atay wajah), maka dipakailah
pendapat itu sebagaimana diterangkan dalam iba~
rataya,

2. Dalam suatu Kusus yang bila Jawabannya sudan di
temukan pada ibarat Kitab dan di sana terdapat
lebih dari satu qaul, maka dilakukan taqrir jam'i
(keputusan secara Kolektif) untuk memilih suatuy
qaul yang lebih rojih (kuat),

3. Dalam suatu kasusg Yang bila tidak terdapat qaul
Sama sekall yang memberikan penyelesaian y Mmaka

dilakukan prosedur ilhaqul magatil binadlariha

(penyamaan hukun suatu kasus atau masalah yang
belum dijawab oleh Kitab-kitab dengan kasus ge-
rupa yang sudali terjawab dalamukitab-kitab yaitu
menyamakan pendapat yYang sudah jadi) secara

kolektir,

Sejalan dengan tradisi yYang melekat di lingkungaan

bpara ulama', dalam Penyelesaian bersoalan kemasyara
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katan dengan berkonsultasi (musyawarah) di antara me
reka dan merujuk pada kitab-kitab atau tulisan-tulis
an ulama' Islam yang telah terkumpul. bengan menca -
pail tujuan tertentu yang biasanya dibhasilkan oleh
para ulama'yang berpengaruh kemudian ulama'lain me~

ngikutinya. ( Horikoshi, 1987 : 141 ).

IKSANY dalam menyelesaikan masalah figqhiyah yang
terjadi di kalangan masyarakat selalu diilhami oleh
dua gaidah figh yang sangat populer di kalangan ula~-
ma' Nahdliyin, sebagaimana dituturkan oleh KH.Abdul
Mujib Abbas yaitu

Ao 1 4 1£L el AL el e Jpal D)

Artinya : Memelihara sesuatu yang lama lagipun baik
dan mengambil sesuatu baru yang lebih baik,

ALl kfla‘-éﬁ—rvu.h-\wu\:)b

Artinya : Menghindari mafsadah (madlarat atau bahaya)
harus didahulukan dari pada menarik masla~
hah (kebaikan). (wawancara tanggal 11 Okto
ber 1994).

Faktor-faktor yang mempengaruhi

Tidak semua suatu harapan menjadi sebuah kenyata
an. Manusia hanyalah berencana dan berusaha untuk
mewujudkan apa yang diharapkan. Dalam merealisasikan

apa yang dicitakan tidak jarang manusia berhadapan -



batu-batu sandungan yang menghadang. Demikian halnya
dengan muhawaroh kubro, panitia sudah}berusaha semak
gimal mungkin untuk bisa menyec¢lenggarakan muhawaroh
dengan sebaik-baiknya. Namun untuk itu semua, banyak
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor yang ber-
pilai positif maupun yang berdampak negatif, - - baik
yang timbul dari dalam maupun dari luar kemampuan pa

nitia sendiri.

Faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya penye -~
lenggaraan muhawaroh kubro dalam hal ini dapat di

klasifikasikan menjadi dua bagian :
1, Faktor pendukung

piantara faktor yang mendukung berjalannya mu
nawaroh dengan lancar adalal kerena terpenuhinnya
fasilitas yang cukup. rFasilitas dalam hal ini ba~
ik berupa, kebutuhan yang herkaitan dengan ke-
tika muhawaroh berlangsung maupui kebutuhan Yyang

berkaitan dengan di luar forum muhawaroh.

rermasuk kebutuhan yang berkaitan dengan ber
langsungnya.muhawaroh antara lain adalah : Mema -
dahinya kitab-kitab yang diperlukan, sehingga ma
salah yang dibahas dapat mudah ditemukan Jawabanh
dan ta'biranva, - moderator yang cakap atau mumpu-

ni sehingga mampu menciptakan forum yang tertib



dan komunikatif, - Kesadaran dan kedisiplinan

yang tinggi dari Péserta dan semug unsur dalam
muhawaroh untuk mematuhi aturan Pérmainan (tata
tertib) yang berlaku, sehingga semug acara yang
dijadwalkan dapat terlaksana dengan taimingyang
tepat, - Dorongan atay semangat yang kuat dari
Sémua unsur untuk mensuksesgkan muhawarohn kubro,
dan yang pPaling menentukan adalah Potensi Yang
dimilikj bpeserta sangat bagus, hal ini dudukung
karena hampir selurun beserta meraka berasal
atau merupakan santri-santrj senior (utstadz )
yang mewakil i masing-masing Pesantren - atau
Lembaga, dimana mengkaji Kitab-kitab adalah ke
slbukan mereka Sehari-hari, jadi ere .  tidak
mengenal kamus kesulitan dalam menyadap isi

suatu kitab,

Sedangkan yang tergolong Kebutuhan di luar
forum nuhawaroii adalah kerja keras Panitia da-
lam menjamu atau melayani Peéserta, termasuk di
dalamya adalah lengenai pelayanan Konsumsi dap
tempat tidur yang terhindar dari kebisinganling
Kungan, Sehingga peserta dapat istirahat dengan
Nyaman dan bisa melanjutkan atay mengikuti my-
hawaroh pada Jalsah-jalsan berimutnya dalamm

kondisi yYang prima,




2.

Faktor penghambat

Karena muhawaroh ini diselenggarakan di se~
rambi mushalla dengan kondisi yang cukup terbuka
dan bertepatan dengan musim hujan, maka terka "=
dang muhawaroh harus ditunda karena turunnya hu

jan yang lebat.

Disamping hambatan tersebut, juga karena da~
na untuk keperluan peyelenggaraan muhawaroh kKub-
ro (baca; Haul dan uaflah Rajabiyah) sangat be
sar, sementara sumber dana hanya diperoleh daril
sumbangan wajib para santri LPA, alumni dan
dari cabang-cabang IKSANY yang tidak seim =~
bang dengan biaya yang dibutubhkan, maka pelaksa-
naan muhawaroh kubro hanya dibatasi waktu antara
dua sampai tiga hari. walaupun dari fihak pani -
tia dan pengurus LPA ini sangat memginginkan pe
laksanaan mubawaroh kubro dalam alokasi waktu
yang cukup lama, sehingga hasil dan kualitasnya~
pun menjadi bagus, tapi apa mau dibilang Kkarena
selalu terbentur dengan dana. Maka dengan nada
yang agak lesu ust.l. tarmadi sembari berkata
"pingin sih pingin, tapi yok opo maneh wong Ka~
beh iku perlu duit" (keinginan sih ada, tapi ba
gaimana lagi, untuk keperluan itu semua itu bu-

tuh dana), lawong begini saja panitia sudah



wredh

pusing ngumpulin dana, celetuk ust, Ali Imron
(wawancara dengan ust, H.farmadi dan ust .’ All

Imron tanggal 29 Agustus 1994).
f. Proses Penyebaran Hasil Keputusan muhawaroh kubro

Penyelenggaraan muhawaroh kubro oleh IKSANY Bu
duran Sidoarjo banyak dilatar belakangi.u oleh ber
bagai persoalan yang dihadapi oleh masyarakat da~
lam menerapkan hukum-hukum figqh Islam ketika di
hadapkan pada suatu kasus Keamasyarakatan. Kasus -
kasus semacam itu lama kelamaan semakin menumpuk
seirama dengan peradaban manusia itu sendiri, se
mentara di sisi lain masyarakat awam sangat sulit
untuk meyelesaikannya. Selain itu sebagai salah
satu wujud peran scrtanya dalam mensukseskan pem-
bangunan masyarakat, berbagsa dan beragama berda -
sarkan syariat Allah SWT, maka 1KSANY Buduran Si-
doarjo mcrasa terpanggil untuk merealisasikan dak-
wahnya melalui forum muhawaroh Kubro dan sekaligus
sebagai sarana untuk membantu masyarakat dalam
menyelesaikan masalah tighiyah (baca; muamalah ke
masyarakatan).

Karena itu kepada setiap muslim yang mempunyail
kemampuan dan Kesanggupan, Islam memikulkan tang -

gung jawab atas perbuatan yang dilakukan oleh ma~
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syarakat Islam baik maupun buruk. Menyadari hal
jitu semua kKaum muslimin harus selalu menyeruhkan pa
da kebaikan dan mencegah kKemunkaran (amar ma'ruf na
hi anil munkar). Al Qur'an menggambarkan betapa
tinggi martabat suatu ummat yang berpegang teguh pa

da prinsip—prinsip di atas, surat All laran : 110 ::

N . ${w . - . S = t “
b . v 8- ' . ! ‘3
ZdpbL uj,-j_gdé.l\usu\%c’v
Artinya : Kaumu adalah ummat yang terbaik yang dila-
nirkan untuk manusia, menyeruk Kepadayang

ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, dan
berimanlah kepada Allah.(Depag,198Y : 94)

Ayat di atas senada dengan anjurah wasullah SAW
kepeda kauwn muslimin agar selalu menebarkan anjuran
kepada kebaikan dan mencegah dari perbuatan yang
munkar dengan segala kemampuan dan Kesanggupan yang
dimiliki oleh setiap muslim. Sabda rasul yang dai

riwayatkan oleh Abi said Al Lhudri

b ods 4 anls LiapEiach 0
eyl Ganl N5

Artinya : Barangsiapa diantara kamu mnelihat sesuatu
kemunkaran, wmaka Lendaklah ia mencegahnya
dengan tangannya (kekuatan), Jjika ia ti-
dak sanggup demikian (sebab tidak memil i~
ki kekuatan dan Kekuasaan) maka dengan
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Lidannya (dengan lidabpun) tidak sanggup,
maka cegahlah dengan hati, dan yang demi-
Kian itu adalan selemah—lemahnya iman .
(Shachih Muslim, I : 39),

Maka sebagai proses lebih ianjut dari aktivitas
dakwah melalui muhawaroh kubro yang dilaksahakan -
oleh IKSANY, adalah mentrasformasikan hasi] - hasil
kKeputusan Yang dicapai dalam muhawaroh kepada mag -
Syarakat agar mereka memahami bagaimana penyelesai-
an dari masalah fighiyah yang merka hadapi, Dalam
hal ini ada beberapa cara yang ditempuh olek IKSANY
dalain mentransformasikan atau menyebarkan hasil
hasil keputusan muhawaroh kepada inasyarakat, antara

lain dapat dijelaskan sebagai berikut -
1. Melalui pengajian akbar

Dalam }embahasan terdahulg telah dijelaskan,
bahwa muhawaroh kubro adalah merupakan rangkaian
kegiatan dari acéra liaul dan Haflah Rajabiyah
Yang diselenggarakan oleh Lewbaga pPesantren Al
Khoziny sectiap tahun, Setelah usainya Pelaksana~
an muhawaroh dan telah ditutup oleh pengasuh LPA
Panitia langsung menggandakan hasil-hasil muhawa
roh kubro untuk kemudian disebarkan kepada kaum
muslimin yang menghadiri pengajian akbar sebagi
puncak acara liaul dan jjaflah Rajabiyah pada - ma

lam harinya ( pukul 19,00 WiB ).




Namun hasil yang disebarkan dalam acara ini
bentuknya masil relatit sederhana yaitu fotho co
py biasa, belum dalam bentuk buku yang sebagaima-
na mestinya, hal ini memang tidax memungkinkan
untuk dibukukan, sebab keterbatasan waktiu peng -

gandaan.

Acara ini dihadiri oleb masyarakay Buduran
dan sekitarnya terutama para wall santri yang me

mang sengaja diundang oleh panitia untuk mengha~

diri acara pengajian akhar. Sebelum acara ber
langsung diinformasikan kepada semua yang hadiir
( mustami'in ), bahwa panitia menyediakan foto
copy hasil keputusan muhawaro kubro. Mustami'in
yang sebelumnya sudah menge tabui bahwa merupakan

suatu kebiasaan pada acara pengajian akbar, pa-

nitia selalu menyediakan kumpulan hasil muhawa -
roh, maka kebanyakan mereka yang datang mengha -
rapkan untuk bisa mendapatkan fote copy tersebut
dengan mengganti biaya penggandaan sebesar kpe
500 (lima ratus rupiah). Untuk menjaga ketertib-
an, panitia melayaninya dengan cara memberikan
foto copywv tersebut di pintu masuk pada sapt pa-
ra tamu berdatangan, selain itu juga disediakaan
di kantor LPA.

2. Melalui pengiriman pada semua delegasi
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Sekembalinya peserta muhawaroh (muhawirin)
ke daerahnya masing-masing, panitia mengirimkan
kumpulan hasil-hasil keputusan muhawaroh dalam
bentuk buku pada setiap delegasi dari berbagai
lembaga, Pesantren dan cabang IKSANY Yang menja
di peserta dalam muhawaroh Kubro. Buku tersebut
dikirimkan untuk selanjutnya digandakan " oleh
masing-masing Kalangan sesuai dengan kebutuhan-
nya.,

Khusus untuk cabang-cabang IKSANY karena ma
sing-masing mempunyal Kegiatan yang bermacam -
macam misalnya pangajian rutin, tahlil kubro ’
Penagjian wmum dan forum-forum Kajian ilmiah se
perti dialog keagamaan yang dibuka untuk uwmnum ’
maka yang berisi kumpulan hagil muhawaroh kubro
itu merupakan suatu amanat untuk dikenalkan dan
disebarkan kepada masyarakat, Selain itu Juga
untuk disampaikan kepada setiap anggoata IKSANY

Yang ada pada semua ¢abang,

Melalui pengiriman pada setiap cabang ini -~
labh yang selama ini dirasa sangat efektif oldh
Koordinator panitia pelaksana muhawaroh kubro
ust. H.rarmadi. Karena menurut beliau cabang-ca
bang IKSANY itu merupakan mediator dan fasilita

tor untuk melendingkan hasil Keputusan muhawa -
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roh melalui berbagai jenis aktivitasnya,

Membenarkan pernyataan ust.d. Farmadi diatas
Ketua Lembaga Pesantren al-xhoziny pereode 1993-
1994 ust. Ali Imron menambahkan, disamping ka
rena orientasi dahwah IKSANY telah ditegaskan da
lam Anggaran Dasar ( AD ) sebagai xeputusan ber-
sama dan merupakan landasan yang menjiwai dalam
segula aktivitasnya. (Wawancara tanggal 13 Okto-

ber 1994),
3, Melalui pengajian rutin

LPA mempunyai berbagai jenis kegiatan keaga~
maan, baik yang bersifat intern (untuk kalangann
LPA sendiri) maupun untuk umum (melibatkan masya
rakat luar). Salah satu kegiatan LPA yang meli -
batkan masyarakat luar adalah pengajianrutin yang
dilaksanakan seminngu sekali pada hari Rabu. Ben
tuk kegiatan ini berupa kajian kitab Ihya' ulu -
muddin dan Riyadus shalihin yang diasuh langsung
oleh pengasuii LPA, KH. Mujib Abbas di mushalla

LPA mulai pukul 90.00 - 11,30 WIB.

Selain masyarakat setempat yang haair dalam
pengajian rutin ini, juga banyak masyarakat dari
luar kota Sidoarjo, misalnya Mojokerto, Pasuraan,
Bangil, Surabaya, Gresik dan sebagainya., Kaji-

an dua kitab ini dilaksanakan secara bergantiaan



dalam waktu 150 menit. 30 menit sebelum penga-
jian usai, Kyai sMujib (panggilan akrab KH., Mijib
Abbas) membuka forum dialog tentang keagamaan ,
maka dalam kesempatan ini juga diperkenalkan bu-
ku-buku kumpulan hasil muhawaroh kubro baik yang

baru diputuskan maupun‘yang sudah lama.
4, Melalui Media massa ( cetak )

Selain cara-cara di atas, untuk bisa men -
transformasikan hasil-hasil Keputusan muhawaroh
Kepada masyarakat, 1KSANY juga wmenempuhnya mela
lui media cetak dengan kerja sama Senat Mahasis-
wa ( SEMA ) Sckolah Tinggi Agama Islam ( STAI )
Buduran Sidoarjo mclalui buletin " Al lgdam" yang

terbit setiap bulan,

rapi tidak semua hasil Keputusan muahawaroh
kubro itu dapat dimuat dalam buletin Al Iqdam =
ini, namun hanya dipilihkan salah satu atau dua
masalah yang dipandang menarik dan dinilai pa-
ling aktual dari berbagai masalah yang berhasill
diselesaikan dalam muhawaroun kubro yang dibubuhi
berbagai komentar dari berbagai fihak tentang ma
salah tersebut. Pemuatan hasil keputusan muba-

waroh itu terdapat dalam rubrik "Bahtsul masa'il"

Menurut ketua Senat Mahasiswa STAI , Zaenal
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Abidin, buletin Al Iqdam merupak kelanjutan dari
buletin yang sebelumnya sudah ada yaitu "Suara
Al Khoziny" yang diierbitkan oleh yayasan | LPA
pada tahun 1992. Namun karena Suara Al Khoziny

tidak ada kelanjutannya, maka Senat Mahasiswa Se
kolah Tinggi Agama Islam (STAI) mengambil ini -
siatif untuk meneruskannya dengan namanya yang

baru yaitu Al-Iqdam,

Yang menjadi konsumen beletin ini adalah sge
mua mahasiswa STAI Buduran Sidoarjo, semua dosen,
cabang-cabang IKSANY, para donatur Yayasan dan

para santri LPA yang minat untuk memilikinya,




